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Abstrak. This study examines the effect of library facilities and services availability on numeracy literacy 

among Mathematics Education students at Universitas PGRI Wiranegara (UNIWARA). A quantitative 

survey design was employed. The sample was selected through purposive sampling, targeting students in 

at least their fifth semester who had visited the library, resulting in 25 respondents. Data were collected 

using a questionnaire to capture perceptions of library facilities and service availability and a test to 

measure numeracy literacy. Data analysis applied simple linear regression using SPSS and was supported 

by prerequisite tests (validity, reliability, normality, heteroscedasticity, and linearity). The results 

confirming that library facilities and services significantly influence students’ numeracy literacy. These 

findings highlight the library’s role as a learning hub that provides curated resources, practice 

opportunities, and academic support to strengthen numeracy competence in prospective mathematics 

teachers. 

Keywords: library facilities; library services; numeracy literacy; mathematics education students; simple 

linear regression..  

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh ketersediaan fasilitas dan layanan perpustakaan 

terhadap tingkat literasi numerasi mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas PGRI Wiranegara 

(UNIWARA). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Sampel ditentukan 

melalui purposive sampling dengan kriteria mahasiswa minimal semester lima dan pernah mengunjungi 

perpustakaan, sehingga diperoleh 25 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner untuk mengukur 

persepsi ketersediaan fasilitas dan layanan perpustakaan serta tes untuk mengukur literasi numerasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana berbantuan SPSS, disertai uji prasyarat 

(validitas, reliabilitas, normalitas, heterokedastisitas, dan linieritas). Hasil pengujian menunjukkan 

fasilitas dan layanan perpustakaan berpengaruh terhadap literasi numerasi mahasiswa. Temuan ini 

menguatkan peran perpustakaan sebagai pusat sumber belajar yang mendukung akses referensi, latihan, 

dan penguatan kemampuan numerasi pada calon pendidik matematika. 

Kata Kunci: fasilitas perpustakaan, layanan perpustakaan, literasi numerasi, mahasiswa pendidikan 

matematika, regresi linier sederhana. 
 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Literasi merupakan kemampuan dasar yang penting dalam dunia pendidikan, terutama bagi 

individu yang sedang menempuh pendidikan tinggi. Literasi menjadi salah satu kemampuan dasar 

yang harus dimiliki mahasiswa dalam menghadapi perkembangan informasi dan teknologi di 

perguruan tinggi. Literasi tidak hanya melibatkan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga 

mencakup pemahaman, analisis, memecahkan masalah, dan mengelola informasi (Fahrianur et 

al., 2023). Oleh karena itu, literasi menjadi landasan untuk pengembangan keterampilan belajar, 

kemampuan berfikir kritis, dan sebagai persiapan untuk memasuki dunia kerja bagi lulusan 

perguruan tinggi (Rahmadani et al., 2023). Literasi dalam ruang lingkup perguruan tinggi 

memiliki peranan penting karena sebagai mahasiswa diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan 
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kemajuan ilmu pengetahuan yang berlangsung cepat, berperan dalam inovasi, serta ikut aktif 

dalam masyarakat yang berfokus pada pengetahuan (Abdillah, 2024). Dalam konteks pendidikan 

matematika, literasi matematika menjadi elemen kunci yang memungkinkan mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah dengan penalaran dan proses 

yang sesuai dengan logika (Saputri, 2023).  

 Numerasi merupakan kemampuan seseorang untuk memahami penggunaan angka dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari secara logis (Hartatik,  2020). Literasi Numerasi kemampuan 

dasar yang harus dimiliki oleh mahasiswa pendidikan matematika. Sebagai mahasiswa 

pendidikan matematika sudah seharusnya menguasi bidang literasi numerasi. Oleh karena itu, 

sebagai calon pendidikan mahasiswa pendidikan matematika harus mempunyai kemampuan 

literasi numerasi yang baik sebagai pedoman ketika mengajar. Namun berdasarkan penelitian 

penelitian Studi pada mahasiswa Pendidikan Matematika menunjukkan bahwa tidak semua 

mahasiswa mampu mengidentifikasi variabel dan langkah awal dalam penyelesaian masalah 

kontekstual menunjukkan literasi matematis belum merata dan belum optimal (Rizaldi et al., 

2023).  

 Perpustakaan memiliki peran penting sebagai layanan pusat belajar 

dan mendapatkan informasi. Fasilitas perpustakaan yang memadai, seperti koleksi buku, akses 

jurnal elektronik, ruang baca, dan teknologi informasi sehingga memfasilitasi mahasiswa untuk  

akses terhadap sumber belajar yang diperlukan (Usholicchah et al., 2024). Jika mahasiswa 

mendapatkan akses yang mudah ke fasilitas perpustakaan dan sumber belajar yang memadai, 

cenderung memiliki tingkat literasi yang lebih tinggi (Yoliadi, 2023). Mahasiswa pendidikan 

matematika, yang sering kali membutuhkan referensi spesifik seperti buku teori matematika, 

jurnal pendidikan, dan sumber data statistik, ketersediaan fasilitas perpustakaan sangat 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengembangkan literasi matematika (Wijaya et al., 

2023). 

 Masalah umum yang masih terjadi di banyak institusi pendidikan tinggi di Indonesia, 

ketersediaan fasilitas perpustakaan belum merata. Seperti dalam beberapa kondisi  koleksi buku 

yang kurang lengkap, akses jurnal yang terbatas, dan layanan digital yang belum maksimal, 

(Rodin et al., 2025). Seperti Penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (2022) dalam Laporan Nasional Literasi Pendidikan Tinggi 

mengungkapkan bahwa mahasiswa di perguruan tinggi dengan fasilitas perpustakaan yang 

terbatas cenderung mengalami penurunan motivasi belajar dan kemampuan literasi.  

 Hubungan antara fasilitas perpustakaan dan literasi mahasiswa telah ditunjukkan dalam 

berbagai penelitian, di mana ketersediaan fasilitas yang memadai berkorelasi positif dengan 

peningkatan tingkat literasi. Mahasiswa yang memiliki akses mudah ke sumber daya 

perpustakaan cenderung lebih aktif dalam kegiatan literasi, seperti membaca jurnal ilmiah atau 

mengikuti pelatihan digital, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan mereka dalam bidang 

studi (Rahayu et al., 2023). Sebaliknya, keterbatasan fasilitas dapat menurunkan motivasi dan 

keterampilan literasi, terutama di bidang seperti pendidikan matematika yang memerlukan 

referensi terkini untuk pemahaman konsep. 

 Berdasarkan pembahasan di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana 

pengaruh ketersediaan fasilitas perpustakaan terhadap tingkat literasi mahasiswa pendidikan 

matematika di Universitas PGRI Wiranegara (UNIWARA)? 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 

ketersediaan fasilitas perpustakaan terhadap tingkat literasi mahasiswa Pendidikan Matematika 

Universitas PGRI Wiranegara (UNIWARA). Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

pendidikan matematika UNIWARA. Sedangkan pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria mahasiswa minimal semester 5 dan pernah mengunjungi perpustakaan. 

Untuk mendapatkan beberapa data yang diperlukan peneliti menggunakan teknik pengumpulan 



 

 

data melalui kuesioner dan tes sebagai alat untuk mengukur kemampuan literasi mahasiswa 

matematika. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah statistik regresi linier 

sederhana menggunakan bantuan program software SPSS. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden dari penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan matematika dengan kriteria 

minimal semester 5. Data variabel ketersediaan fasilitas dan layanan perpustakaan didapatkan 

melalui kusioner yang menggunakan skala likert. Indikator dari kuesioner tersebut terdiri dari 

kriteria koleksi sumber bacaan, fasilitas perpustakaan, dan layanan.  

 

Uji Validitas 

Gambar 1. Hasil uji validitas 

 Pengujian validitas (korelasi item–total) menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan 

memiliki nilai Pearson Correlation positif dan relatif tinggi terhadap skor total, dengan rentang 

sekitar 0,554 sampai 0,788. Dengan jumlah responden N = 25, nilai r tabel (df = 23, α = 0,05, dua 

arah) sekitar 0,396, sehingga semua nilai korelasi tersebut berada di atas ambang r tabel. Artinya, 

setiap butir bergerak searah dengan konstruk yang diukur dan mampu merepresentasikan konsep 

yang sama dengan skor total, sehingga seluruh item dapat dinyatakan valid secara statistik. 

 Signifikansi dan kekuatan hubungan juga konsisten mendukung kesimpulan tersebut 

karena seluruh nilai Sig. (2-tailed) berada di bawah 0,05 (bahkan mayoritas < 0,001). Ini 

menandakan hubungan item dengan total bukan terjadi karena kebetulan sampel. Dari sisi 

kekuatan, nilai korelasi pada kisaran 0,55–0,67 dapat dibaca sebagai hubungan sedang hingga 

kuat, sementara korelasi tertinggi sekitar 0,788 menunjukkan ada butir yang paling melekat pada 

konstruk. Walaupun ada item dengan korelasi terendah sekitar 0,554, nilainya tetap melampaui r 

tabel dan signifikan, sehingga butir tersebut masih layak dipertahankan dalam instrumen. 

 

Uji Reliabilitas 

 
Gambar 2. Hasil uji reliabilitas 

 Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,897 untuk instrumen 

dengan 16 item. Nilai alpha yang mendekati 0,90 ini menandakan konsistensi internal yang kuat, 

artinya jawaban responden pada butir-butir pertanyaan cenderung stabil dan saling selaras dalam 

mengukur konstruk yang sama. Dengan kata lain, variasi skor yang muncul lebih mencerminkan 

perbedaan tingkat konstruk pada responden, bukan karena ketidakkonsistenan alat ukurnya. 

Karena alpha sudah jauh melampaui batas umum kelayakan reliabilitas (sering digunakan ≥ 0,70), 

maka instrumen dapat dinilai reliabel dan layak digunakan untuk analisis lanjutan. Konsistensi 

yang tinggi ini juga mengindikasikan bahwa penggabungan 16 item menjadi satu skor total 

memiliki dasar yang kuat, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya untuk menggambarkan 

kondisi variabel yang diteliti pada sampel. 

 

Uji Normalitas 
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Gambar 3. Hasil uji normalitas 

 Hasil uji normalitas (One-Sample Kolmogorov–Smirnov) pada unstandardized residual 

menunjukkan N = 25 dengan nilai Test Statistic sebesar 0,147. Nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-

tailed) tercatat 0,174. Karena nilai p lebih besar dari 0,05, maka residual dapat dianggap menyebar 

normal, sehingga asumsi normalitas untuk analisis lanjutan regresi erpenuhi. 

Uji Heterokedastisitas 

 
Gambar 4. Hasil uji heterokedastisitas 

 Pengujian heterokedastisitas (metode Glejser) menunjukkan bahwa variabel independen 

fasilitas layanan perpustakaan memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 1,000 terhadap variabel 

dependen ABS_RAS (absolute residual). Karena nilai Sig. jauh lebih besar dari 0,05, maka 

pengaruh variabel independen terhadap nilai absolut residual tidak signifikan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa besar-kecilnya residual tidak dipengaruhi oleh perubahan pada variabel 

independen, sehingga tidak ditemukan gejala heterokedastisitas pada model. Konsistensi temuan 

juga terlihat dari nilai koefisien (B) dan nilai t yang tercatat 0,000, yang menegaskan bahwa tidak 

ada pola hubungan antara variabel independen dan absolute residual. Dengan demikian, varians 

error dapat dianggap relatif konstan (homokedastis), sehingga asumsi klasik terkait 

heterokedastisitas terpenuhi  

 

Uji Linearitas 



 

 

 
Gambar 5. Hasil uji Liniearitas 

 Hasil uji linieritas pada tabel ANOVA untuk hubungan antara fasilitas dan layanan 

perpustakaan dengan tingkat literasi menunjukkan bahwa baris Deviation from Linearity 

memiliki nilai Sig. sebesar 0,622. Karena nilai Sig. ini lebih besar dari 0,05, maka penyimpangan 

hubungan dari bentuk garis lurus tidak signifikan. Artinya, pola hubungan antara kedua variabel 

dapat dianggap mengikuti model linier, sehingga asumsi linieritas untuk analisis regresi atau 

korelasi linier terpenuhi. 

 

Uji parsial (uji-t) 

 
Gambar 6. Hasil uji parsial 

 Merujuk pada hasil pengujian parsial diperoleh baahwa nilai signifikansi sebesar 0,003 

yang berada dibawah ambang batas 0,05 sehingga hipotesis diterima yang menunjukkan bahwa 

fasilitas perpustakaan berpengaruh terhadap tingkat literasi numerasi mahasiswa pendidikan 

matematika. 

Keterkaitan fasilitas perpustakaan tingkat literasi numerasi mahasiswa pendidikan 

matematika 

 Fasilitas perpustakaan terhadap tingkat literasi numerasi mahasiswa pendidikan 

matematika memiliki elemen yang krusial hal ini dikarenakan perpustakaan berfungsi sebagai 

pusat sumber belajar yang menyediakan akses pada materi rujukan, latihan soal, dan sumber 

digital yang mendukung pemahaman konsep serta penerapan numerasi. Ketika koleksi buku ajar, 

modul pemecahan masalah, jurnal pendidikan, ruang baca, dan layanan penelusuran informasi 

tersedia dengan baik, mahasiswa lebih mudah memperluas referensi di luar materi perkuliahan.  

 Kondisi ini mendorong praktik membaca analitis dan kebiasaan memeriksa ketepatan 

informasi, yang menjadi fondasi kuat bagi literasi dan numerasi. Perpustakaan yang dikelola 

sebagai pusat belajar juga biasanya menyediakan dukungan layanan seperti bimbingan pencarian 

sumber, literasi informasi, dan ruang belajar kolaboratif sehingga mahasiswa tidak hanya 

“mendapat bahan”, tetapi juga terbantu untuk mengolahnya secara akademik (Usholicchah et al., 

2024). Pada konteks literasi, dukungan lingkungan dan ketersediaan sumber merupakan faktor 

yang memudahkan implementasi budaya literasi secara konsisten (Fahrianur et al., 2023). Selain 

itu, numerasi mahasiswa pendidikan matematika tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

berhitung, tetapi juga oleh kemampuan memahami konteks dan memecahkan masalah secara 

sistematis. Temuan tentang literasi matematis mahasiswa menunjukkan bahwa keberhasilan 
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mengerjakan masalah kontekstual sangat dipengaruhi oleh keluasan pemahaman konsep dan 

paparan latihan yang bervariasi (Rizaldi et al., 2023). Karena perpustakaan dapat menyediakan 

variasi sumber dan latihan tersebut, wajar jika kualitas fasilitas perpustakaan berkorelasi dengan 

meningkatnya literasi numerasi. 

 Secara proses, fasilitas perpustakaan memengaruhi literasi numerasi melalui kebiasaan 

belajar, kualitas sumber belajar, dan intensitas latihan. Mahasiswa yang mudah mengakses buku 

pemecahan masalah, bank soal, serta referensi metode pembelajaran matematika cenderung lebih 

sering berlatih dan mengevaluasi cara berpikirnya. Pada tahap ini, literasi numerasi terbentuk 

karena mahasiswa tidak sekadar mencari jawaban, tetapi memahami alasan di balik prosedur, 

mengecek konsistensi langkah, lalu mengaitkannya dengan konteks situasi. Mekanisme ini 

sejalan dengan gagasan bahwa kemampuan numerasi berkembang ketika individu sering 

berhadapan dengan masalah yang menuntut penalaran dan interpretasi, bukan hanya kalkulasi 

(Hartatik, 2020).  

 Pengaruh tersebut juga bisa diperkuat oleh dukungan fasilitas digital perpustakaan, 

misalnya akses e-journal, repository kampus, dan katalog daring. Di era pembelajaran yang 

semakin terdigitalisasi, pemanfaatan sumber digital dan pembelajaran berbasis teknologi dapat 

membantu meningkatkan capaian belajar jika diarahkan pada aktivitas belajar yang bermakna 

(Rahayu et al., 2023). Selain itu, bila perpustakaan menyediakan ruang belajar yang nyaman dan 

layanan pendampingan literasi, mahasiswa lebih mungkin membentuk rutinitas belajar mandiri 

maupun belajar kelompok. Pola belajar kolaboratif ini selaras dengan temuan bahwa strategi 

pembelajaran yang menggabungkan interaksi dan teknologi dapat membantu peningkatan literasi 

matematika (Wijaya et al., 2023). Jadi, fasilitas perpustakaan bekerja sebagai “pengungkit” yang 

membuat akses, praktik, dan penguatan konsep numerasi terjadi lebih sering dan lebih berkualitas. 

 Temuan bahwa fasilitas perpustakaan berpengaruh terhadap literasi numerasi cenderung 

sejalan dengan literatur yang menempatkan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar dan 

penguatan literasi, terutama ketika layanan dan koleksi mendukung kebutuhan akademik 

pengguna (Usholicchah et al., 2024). Bukti lain yang relevan juga menunjukkan bahwa 

pendampingan dan lingkungan belajar yang mendukung dapat meningkatkan literasi dan 

numerasi, sehingga pengaruh fasilitas bisa semakin terasa ketika ada program yang mendorong 

pemanfaatannya (Saputri, 2023).  

 Dari sisi mahasiswa, kajian tentang literasi matematis menekankan pentingnya latihan 

kontekstual dan pemahaman konsep; fasilitas yang menyediakan variasi sumber dan soal 

memperbesar peluang mahasiswa mencapai kompetensi tersebut (Rizaldi et al., 2023). Namun 

demikian, hubungan ini tidak selalu otomatis kuat jika pemanfaatan perpustakaan rendah atau 

mahasiswa lebih mengandalkan sumber daring tanpa kurasi. Pada kondisi tertentu, perkembangan 

iptek dan ketersediaan teknologi belajar bisa membuat mahasiswa mendapatkan sumber alternatif 

di luar perpustakaan, sehingga pengaruh fasilitas fisik perpustakaan menjadi lebih kecil apabila 

layanan digitalnya tidak kompetitif atau tidak terintegrasi dengan kebutuhan belajar (Rahayu et 

al., 2023). Bahkan, pendekatan hybrid dan platform digital dapat menjadi penentu utama 

peningkatan literasi matematika ketika akses dan desain belajarnya lebih intens dibanding 

kunjungan perpustakaan (Wijaya et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fasilitas perpustakaan berpengaruh 

terhadap tingkat literasi numerasi mahasiswa pendidikan matematika. Temuan ini menunjukkan 

bahwa perpustakaan tidak hanya berperan sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi menjadi 

ekosistem belajar yang menyediakan akses sumber rujukan, bahan latihan, dan layanan informasi 

yang membantu mahasiswa memperkuat pemahaman konsep serta penalaran numerasi. Ketika 

koleksi relevan, akses mudah, ruang belajar memadai, dan dukungan layanan tersedia, mahasiswa 

cenderung lebih sering membaca secara analitis, berlatih mengerjakan soal kontekstual, serta 

memverifikasi ketepatan informasi. Proses tersebut membentuk kebiasaan berpikir logis dan 

sistematis yang merupakan inti literasi numerasi. 



 

 

 Namun, pengaruh fasilitas perpustakaan juga perlu dipahami secara kritis karena 

kekuatannya sangat bergantung pada tingkat pemanfaatan. Perkembangan teknologi dan 

ketersediaan sumber belajar digital dapat menjadi alternatif yang sama kuat, terutama bila 

mahasiswa lebih mengandalkan platform daring dibanding layanan perpustakaan. Karena itu, 

optimalisasi fasilitas fisik perlu diiringi penguatan layanan digital, program literasi informasi, 

serta integrasi perpustakaan dengan aktivitas perkuliahan agar pemanfaatannya lebih konsisten. 

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel seperti intensitas kunjungan, kebiasaan 

membaca, literasi digital, dan strategi belajar sebagai faktor mediasi atau moderasi untuk 

menjelaskan mekanisme pengaruh secara lebih rinci, sekaligus memperluas sampel agar hasilnya 

lebih tergenalisir pada konteks mahasiswa di program studi lain. 
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